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ABSTRAK

Protein merupakan bahan penyusun dasar semua jaringan tubuh yang
sangat diperlukan untuk pertumbuhan organ reproduksi terutama pada
pertumbuhan ovarium, oviduk dan folikel. Protein juga berpengaruh terhadap
performans produksi telur pada masa produksi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh peningkatan kandungan protein terhadap berat telur,
daya tetas dan berat tetas burung kenari. Sampel yang digunakan adalah 20 ekor
burung kenari betina berusia sekitar satu tahun dan dibagi menjadi empat
kelompok perlakuan yaitu kelompok PO, P1, P2, dan P3 yang sebelumnya telah
diadaptasi pakan selama tujuh hari. Kelompok PO sebagai kontrol diberikan
pakan Conditioning® dengan kadar protein kasar 15,5%, sedangkan untuk
kelompok P1, P2 dan P3 diberikan ransum pakan Conditioning® yang dicampur
dengan canary seed, biji sawi, niger seed dan biji wijen dengan kadar protein kasar
secara berurutan yaitu 17%,18%,19%. Telur yang fertil dapat dilihat dengan
melakukan candling pada hari ketujuh. Berat tetas telur diperoleh dengan cara
menimbang berat burung kenari yang berusia 24 jam setelah menetas. Penelitian
ini menggunakan sistem Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan analisis data
menggunakan metode ANOVA. Hasil penelitian membuktikan bahwa
peningkatan kandungan protein pakan tidak berpengaruh terhadap berat telur,
daya tetas dan berat tetas burung kenari.

Kata kunci : Protein, Serinus canaria, berat telur, daya tetas, berat tetas.

Pendahuluan

Burung kenari termasuk
salah satu burung berkicau pemakan
biji-bijian. Perkembangannya di
alam bebas semakin terdesak oleh
berbagai faktor. Penampilan warna
bulunya yang indah dengan warna
bermacam-macam, suaranya yang
indah dan harga yang relatif tinggi
menyebabkan manusia berusaha
untuk melestarikan dengan
membudidayakannya (Sujono dan
Bimo, 1994). Bisnis burung kenari
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tidak akan cepat maju jika peternak
hanya mengandalkan faktor alami.
Peternak sebagai pelaku bisnis selalu
melakukan kegiatan-kegiatan
supaya burung kenarinya mampu
menghasilkan anakan yang banyak
(Soeseno, 2001).

Nutrien yang berperan besar
dalam pertumbuhan organ dan
produksi adalah protein (Sudaryani
dan  Santoso, 1994). Protein
merupakan zat penting yang
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tersusun dari asam amino yang
dapat terbentuk baik secara esensial
maupun non esensial. Asam amino
yang secara umum dibutuhkan oleh
burung yaitu arginin, isoleusin, leusin,
lysin, methionin, phenylalanin, valin,
tryptophan dan threonin. Berat telur
dan frekuensi bertelur
mempengaruhi kebutuhan protein
selama masa produksi burung
(McDonald, 2006). Sangat sedikit
penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan protein pada
burung (Sales and Jansesn, 2003).
Pentingnya dilakukan penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa
besar kandungan protein dalam
pakan yang dibutuhkan oleh burung
kenari pada masa produksi.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2014-Februari 2015.
Penelitian ini dilaksanakan di ]l
Wiyung Indah II blok H-3, Surabaya
dan analisis proksimat dilakukan di
Laboratorium Pakan Ternak
Universitas  Airlangga Surabaya.
Burung kenari betina sebanyak 20
ekor dibagi dalam empat kelompok
secara acak. Dalam satu kelompok
berisi lima ekor burung kenari
betina. Setiap ekor burung kenari
betina  ditempatkan di dalam
kandang berukuran 40 cm x 50 em x
60 cm yang telah diberi label di
masing-masing kandang. Kelompok
perlakuan dibuat sebagai berikut: PO
hanya diberikan pakan komersial
Conditioning® dengan kadar protein
155%, sedangkan P1, P2 dan P3
diberi pakan komersial yang
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dicampur dengan bahan pakan
bijian canary seed, niger seed, biji sawi
dan biji wijen sehingga diperoleh
kadar protein pakan P1, P2 dan P3
secara berurutan adalah 18%; 19%;
20%. Pakan diberikan pada masing-
masing perlakuan satu minggu
sebelum penelitian untuk adaptasi
pakan pada burung kenari dan air
minum diberikan secara ad libitum.
Burung kenari betina yang sudah
terlihat membuat sarang dan sudah
siap kawin akan dikawinkan dengan
pejantan, dengan cara memasukkan
pejantan ke dalam sangkar betina.

Penimbangan berat telur
dilakukan mulai dari telur pertama
sampai telur yang keluar terakhir,
kemudian telur diletakkan kembali
kedalam sarang dan diambil
kembali untuk melakukan candling
menggunakan candler pada hari ke
tujuh untuk melihat fertilitas telur.
Telur burung kenari ditunggu
hingga menetas pada hari ke 14,
setelah telur menetas dilakukan
penghitungan daya tetas telur
dengan membandingkan jumlah
telur yang menetas dibanding
jumlah telur yang fertil dikali
dengan 100%  dan berat tetas
burung kenari dihitung 24 jam
setelah menetas.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan tentang
Pengaruh Peningkatan Kandungan
Protein Pakan Terhadap Berat Telur,
Daya Tetas Dan Berat Tetas Burung
Kenari (Serinus Canaria) dapat dilihat
pada Tabel 1-3.
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Tabel 1. Rerata Berat Telur Burung
Kenari Akibat
Peningkatan Kandungan Protein
Pakan.

Pengaruh

86

Tabel 2. VDaya Tetas Burung Kenari
Akibat  Pengaruh
Kandungan Protein Pakan.

Peningkatan

Perlakuan =~ Mean £ SD (gram)
PO 1,84 +0,2492
P1 1,82 £0,1952
P2 1,98 +0,2572
P3 1,94 £ 0,2062

Perlakuan Daya Tetas (%)
PO 33,33
P 0
P2 85,71
P3 0

Keterangan: Superskrip yang sama
pada kolom yang sama
menunjukkan  tidak
berbeda nyata
(P>0,05).

Berat telur burung Kkenari
dalam penelitian ini berkisar antara
1,5 - 2,42 gram. Kandungan protein
dalam pakan tidak Dberpengaruh
nyata (p>0,05) terhadap berat telur.
Data tersebut membuktikan bahwa
peningkatan kandungan protein
pakan tidak berpengaruh terhadap
berat telur burung kenari. Tidak
berpengaruhnya peningkatan
protein terhadap berat telur burung
kenari  dikarenakan  kebutuhan
protein maksimum untuk produksi
telah tercukupi (Susanto, 2004;
Nasution dan Adrizal, 2009),
sehingga  menyebabkan  tidak
adanya peningkatan berat telur pada
penelitian ini dengan menggunakan
kandungan protein dalam pakan
berkisar antara 15,5-20%.
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Keterangan:  Angka 0  (nol)
menunjukkan  tidak
adanya telur yang
menetas pada
perlakuan tersebut.

Daya tetas telur tercatat pada
perlakuan PO, P1, P2 dan P3 secara
berurutan adalah 33,33%; 0%;
85,71%; 0%. Perlakuan P1 dan P3
mempunyai daya tetas 0% yang
berarti tidak ada telur yang menetas.
Dikarenakan jumlah sampel yang
tidak mencukupi untuk dilakukan
analisis One-Way ANOVA, maka
hasil pengamatan daya tetas diuji
dengan analisis X? (Chi-square). Hasil
analisis menunjukkan tidak adanya
pengaruh  peningkatan  protein
dalam pakan terhadap daya tetas
telur burung kenari (p>0,05). Tidak
adanya pengaruh protein terhadap
daya tetas dapat terjadi karena rasio
jantan dan betina yang terlalu tinggi
(1:5) yang menyebabkan sperma
kurang bisa membuahi sel telur,
sehingga 2 dari 4 perlakuan
mengalami daya tetas 0% (Achmanu
dkk., 2010). Daya tetas sangat terkait
erat dengan fertilitas. Jika fertilitas
tinggi maka daya tetas juga akan
tinggi dan sebaliknya (Rasyaf, 1983).
Faktor lain yang mempengaruhi
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daya tetas yaitu genetik, nutrisi,
penyakit dan seleksi telur (Fadilah
dan Polana, 2007). Telur yang tidak
menetas bisa juga disebabkan karena
suhu dan kelembaban yang tidak
stabil serta tingkah laku induk
burung kenari yang sering turun
dari sarang.

Tabel 3. Berat Tetas Burung Kenari
Akibat  Pengaruh
Kandungan Protein Pakan.

Peningkatan

Perlakuan ~ Mean £ SD (gram)
PO 1,90+0,120
P1 ()
P2 1,88+0,407
P3 (=)

Keterangan: Tanda (-) menunjukkan
tidak adanya data
berat tetas  pada
perlakuan tersebut
dikarenakan tidak ada
telur yang menetas.

Rerata berat telur perlakuan
PO sebesar 1,90 gram dan P2 sebesar
1,88 gram. Pada perlakuan Pl dan
P2 tidak diperoleh data berat tetas
karena tidak ada telur yang menetas.
Dikarenakan jumlah sampel berat
tetas yang tidak mencukupi untuk
dilakukan analisis One-Way
ANOVA, maka hasil pengamatan
berat tetas diuji dengan analisis X2
(Chi-square). Tidak terdapat
perbedaan yang nyata antara PO
dengan P2 yang  dianalisis
menggunakan X2 (Chi-square)
(p>0,05). Kondisi tersebut diatas bisa
terjadi karena terbatasnya sampel
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pada berat tetas yang menyebabkan
hasil analisis tidak akurat.

Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kandungan protein
pakan tidak berpengaruh terhadap
berat telur, daya tetas dan berat tetas
burung kenari.
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